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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pendapatan petani jagung di Desa Malango yang bersumber dari usahatani 

jagung saja berada dalam kategori timpang sedang yaitu dengan nilai rata-

rata GR = 0,392, atau dalam timpang sedang yaitu GR < 0,4 

2. Pendapatan diluar usahatani jagung berkisar antara Rp.7.403.000/tahun – 

19.002.611/tahun. Bersumber dari pendapatan usahatani lain sebesar 

Rp.11.126.124/tahun, pendapatan tanaman perkebunan, Rp.19.002.611 

dan pendapatan luar sektor sebesar  Rp.7.403.000. 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada petani yang berada di 

Desa Malango lebih meningkatakan usahatani jagung, karena pendapatan 

yang diperoleh dari usahatani jagung lebih tinggi. 

2. Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan kondisi petani jagung di Desa 

Malango, karena usahatani jagung memberikan kontribusi pendapatan 

yang besar terhadap petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adisarwanto. 2008. Meningkatkan Jagung di Lahan Kering, Sawah, Dan Pasang 

Surut. Penebar Swadaya. Jakarta.  

 

Badan Pusat Statistik. 2016. Statistik Tanaman Pangan dan Perkebunan Provinsi 

Gorontalo. BPS Provinsi Gorontalo. 

Badan Pusat Statistik. 2016. Statistik Daerah Kabupaten Pohuwato. BPS Kabupaten 

Pohuwato. 

Baruwadi, Mahludin. 2006. Ekonomi Rumah Tangga. UNG. Press. Gorontalo. 

Budartianingsih, Rahmita dan Gusfriatati, Reni. 2010. Peranan Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) di Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi. Jurnal Ilmiah. 

 

Rukmana, R. 2010. Jagung. Budidaya, Pasca Panen dan Penganekaragaman Pangan. 

CV. Aneka Ilmu. Semarang. 

 

Tanaiyo, Irma. 2014. Analisis Ketimpangan Pendapatan Usahatani Jagung di 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Jurnal Ilmiah. 

 

Hanafie, Rita. 2010. Pengantar Ekonomi Pertanian. C.V ANDI OFFSET. Yogyakarta. 

 

Rifai. 2007. Distribusi dan Ketimpangan Pendapatan Petani di Desa Kuok. Jurnal 

Ilmiah. 

 

Jannah, Eka. 2012. Analisis Keuntungan Usahatani dan Distribusi Pendapatan Rumah 

Tangga Petani Ubikayu Pada Sentra Agroindustri Tapioca di Kabupaten Aceh 

Besar. Jurnal Ilmiah. 

 

Nurmala, Tati, Rodjak, Abdul, dan Suganda, Tarkus. 2012. Pengantar ilmu pertanian. 

Graha Ilmu. Yogyakarta. 

 

Nurwobowo, Rahayu, dan Marwanti. 2011. Struktur dan Distribusi Pendapatan 

Rumah Tangga Serta Strategi Kebijakan Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Jagung di Lahan Perhutani di Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten 

Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Jurnal Ilmiah. 

 

Putong dan Andjaswati, ND. 2008. Pengantar Ekonomi Mikro. Mitra Wacana Media. 

Jakarta. 



46 
 

 

Rahim, A dan D.R.D Hastuti, 2007. Ekonomi Pertanian (Pengantar Teori, dan, 

Kasus). Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Samuelson dan Nordhaus. 2006. Ekonomi Mikro. Erlangga. Jakarta.  

 

Saputra, Rahayu, dan Handayani. 2011. Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor – 

Faktor  Produksi Pada Usahatani Jagung di Kecamatan Geyer Kabupaten 

Grobogan. Jurnal Ilmiah. 

 

Soekarwati. 2006. Analisis Usahatani. Universitas Indonesia. Jakarta. 

 

Soekarwati, dan Soeharjo. 2011. Ilmu Usahatani dan Penelitian Untuk Pengembangan 

Petani Kecil. Universitas Indonesia. Jakarta. 

 

Suharsaputra. 2012. Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan). PT. 

Refika Adatama. Bandung. 

 

Sukirno. 2008. Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Indonesia. 

Jakarta.  

 

Suratiyah, Ken. 2006. Ilmu Usahatani. Penebar Swadaya. Jakart. 

 

Tambunan. 2001. Perekonomian Indonesia: Teori dan Penemuan Empiris Ghalia 

Indonesia. JakartaWarsana. 2007. Analisis Efisiensi Dan Keuntungan 

Usahatani Jagung di Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora. Tesis. 

Fakultas Ilmu Ekonomi dan Studi Pembanagunan. Universitas Diponegoro. 

Semarang.  

 


